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Mengingat Kiperja karyawan sangal penting bagi keberhasilan perusabsan,

Khasusnya diusaba kecil vang schagian besar bergantgge pada keterampilan tenagn
kenju, penelitian mi berupaya menganaksis u-knikh
I k<pisis (R | Pabiik Tahu KWEB
Kres. Menurut temuan awal, implementasi pelatiban dan pengemnbangan di pabrik

terscbut masth Kurang memadar karena beberapa pekega kurng  memiliks

keterampilan yang diperiukan dan tidak men 1 betapa pentingnya peningkatan
koenpetenst untuk meningkatkan efisiensi hb
[, et armaan mienggunakan pendekatan deskripul
kualitatf. Temuan menungukkon bahwa kegiotan pelatiban masih sederhana, tidak
terstruktur, dan sebagian besar menggunakan pendekatan pelsthan lungsung ds
tempat Kega (pelatiban i wempst Kerja), Namun, keterampilan wknis, disiplin, dan
russ tainggung jawab pekena semuanya meningkat sebagas hasil dan pelatthan. Oleh
karersa itu, dirckoaxndasikan agee organisasi membuoat program pelatiban yang

sh teroeganisie, berkelanjutan, don metodis untuk memaksimalkan peningkatan




e

Kualitas b:DM suaty [ emiliki dampak mendssar pada
kinerjanys karena sening kali dianggap sebagai aset peating untuk keberbasilun
organisast (Kamn dkk., 2023) Namun dalam  pesktiknya, tidak  semun
perusahaan — lerutama
dalam hal menugaskan pekera ke peran yang udak sepenulinya sesuai dengan
keahhun mereka (Firdaus dkk., 2019). Manajemen SDM, menurul Hartcoe dan
Anshori (2020), mencakup berbugai proses, seperti perckrutan, pelatihan,
mempertahankon, dan menggunokon staf untuk mencapas tujuan organssass
Dengan demskian, manapernen SDM yang efekuf dapat sangat meningkarkan
—-

Settap calon SDM akan memberikan husil terbak jika digunakan secara
maksimal (Syahputm & Tongung, 2024). Kunlitas kinega karvawan, yang
dipengaruhi  oleh sejumlah  vanabel termasuk  perckrutan,  pelatihan,
pengembangan, budava organisssi, dan kepeibadian eksekutif bispas, secam
langsung terkast dengan keberhasilan penssahaan (Han dkk, 2020} Serng
kemajumn tlma pengesahuan don teknologi, bisnis barus terus meningkatkan
keternmpilan dan pelatihan pekerja agar mereka dapat melakukan pekerjnan
mercka secara lebih efektif (Remilasari & Putra, 2019), Menghasilkan SDM
terampil yang scyalan dengan tujuan organisass, diperlokan missanf pelatthan
dan pengembangan SOM vang rerstruktur dan gangha panjang.

Menurut Sixlanmanto, Septiann, dan Widjaja (20201, kinerjo karyawan

adalah besil wtal ataw tingkat pencopaian seseorang  dalam  melakukon




aktivitasewn selama pangka waktu tertentu yang kemudian dibandingkan dengan
tujuan, h standar [T 1 criurut
Wibowo, Suputri, Jlll Rochman {2022), kinerja koryawan juga dapat dipahami
schagail pencapaian individu dalam melaksanakan pekeraannya, ving sapgst
penting dalam menentukan keberhasilan organisasi dan menjadi salah satu
Indikator utama dalarn mengevaluss: pencapasan Tujuan porusahasn,

Banyak penmclinan tedab menurgukkan betapa  pentingnyn  Kinetja
karyawan bagt menajemen SDM. Kiverja karvawan dipengarulis oleh sejumlah
aspek penting, menueut sejumish penclitian sehelumnya, termasuk penclitian
oleh Anfin (2021), Sari & Mulyani (2022), dan Sutanto & Kurmiawan (2019).
Lingkungsn kega dan budaye orgenisss adalah contoh elemen ehsiemal:
kemampuan, motivast, koepetensi, dan kepuasan kena adataly contoh fakior
internal; dam pola komunikass antara atasan dan bawshan serta gova
kepemimpinm adakah contoh faktor eksternal

Pelatihan sangat penting untuk meningkatkan kinerja staf dalam suau
organmisas;, i samping  Kinega  Karyawan  Meningkatkan  pengetshuan,
kemampuan, dan skap karyawan adalah tujuan pelatthan agsr mencka dapet
melakukan pekenaan mercka secara lebih efekisf dan  sukses. Dengan
menawarkan pelatihan, bisms dapat secorn bersamaan merangkatkan kualitas
SDM mereka dan mendorong peningkatan kinega karyawan yang berkelan| utan,
Pelauban merupakan sirategi manajemen SDM yang penting untuk mencapa:
tupuan orgsnisasi

Meningkatkan pengetabuan, keterampilon, dan knpastas pekerjn melalus

pelatihon merupokan proses yang sistemats. Menwrut Sims (2019), pelatihan




membantu pengembangan keterampilan perilaku dan tekms yang dabutulikan
untuk kinerjo kega. Sgjalan dengan i, studi Supriyani (2021) mesunjukkan
bahwa pelatihan secara signifikan meningkatkan kinea pekena, terutama dalam
hal produktivitas dan akurasi,

Pelatiban berupaya meningkarkan kualitas karvawan schinggo mercka
dapar menyelesaikan tugas dan kewsjiban yang dialokasikan pads diviss weetentu,
memungkinkan peningkatan kinerga sesuai dengan posisl atau tangpung gwab
mereka. Senap perusabamm berharap baliwa program pelathan vang tepal dapat
menmngkatkan kemampuoan pekerga untuk menvelesatkan pekerjaan socara
efsien dan tepee, itulah sebabnya pelatihan merupakan kegeatan normal yang
ditakukan di banyak organsas: (Nursyshpuin & Saragih, 2019} Namun, pada
kenyatzannya, beberapa pekergja masih belum  sepenuhnyz: maher dakam
menggunakan sumber daya atau mengadops praktik kerja bans, yang sening kah
menyebabkan kesalohon keell dalam pekergann mereka. Oleh karena ine,
karyawan harus terus berkembang setelah menerima pelatihan dan menjad: ahle

dalum profess mereks agar sm’—

B rendatang

Perusshaan  membuotubkan [ scbsgsi rencann  jangka
pamyng i sampang  pelatinan, Sesum dengan kebutuhan tenagn  kerja,
pengembangan  merupakan upaya yang disengaja dan  sistemsaus  untuk
meningkatkan pengetshuan, keterampilan, dan bakat karyawan padn tngkat
moral, konsepeual, teknis, dian teoretis. Selam menigkatkan keterampilan untuk

posisi sant ini, upaya ini bertujuon etk membants pencopaion  kijuan




perusabaan dalam jangka panjang dan membekali pekera h
]

Menurut penclition Potrn & Kurniawan (2020), pengembangan telah terbukti
memiliki dampak  positilf pada motivass  kerju, vang pada  wlirannya
menngkatkan  kmergn karyawan. Tujuan  pesgembangan  dalam  prakuk
organisasi adaloh  untuk  meningkatkan  pengetahuan,  keterampilan,  dan
Kompetensi karyawan guna memenuhs kebuluban kepga vang terus berubal
Menurul Kareem & Hussein (2019), Marsick din Watkins (19%9)) menjelaskan
bahwa pengambangan memiliki fokus jangka panjang dan cakupan yang lebib
luas baik bagi individu mavpun organisasi. Hal inl menyiratkan bahwa
pengembengan bertujunn untuk memperssapkan pekena untuk tanggung jawab
di masa depan di samping menimgkatkan keterampilin yang ada, Oleh karena
itn, pengembangan dapat dilhat sebagai proses yang direncanzkan secara
metodis yang meningkatkan keahlian dan kualitas sl uamk meadorong
pencapaian kinerja optimal.

Peningkatan kinemga secarn kngsung dipengaruu oleh pengembangan
karyawan, yang meningkatkan keahlan, pengetahuan, dan keterampilan kegga
yang dibatubkan untuk melakukan tugss secam efektif dan elisien. Kenujuan
dalom kemampaan teknologs, managenal, atau manusio ini dopat meningkatkon
produktivies di rempat Kega, memaksimalkan baik Koastias maupun Kealitas
ountpat. Karyawan lebih siap untuk mesngam tuntutan pekesgman mereka
sekarung dan di mass depan berkat berbags kegintan pengembangon termasuk
pelatiban, pendampingan, don rotasi pekeroan (Rivai & Sagala, 2015)

Penclitian olch Alfina Salsabila & Ratnawaty Margimingsih (2024) jugo




mendukung hal ini, menunjukkan bahwa pengembangan meningkatkan
kapasitas kerja, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja karyawan.
Akibatnya, upaya untuk secara konsisten meningkatkan kinerja karyawan harus
mencakup pengembangan.

Pabrik Tahu Kres adalah perusahaan yang bergerak di sektor pengolahan
kedelai. Produk utamanya, tahu, sangat diminati sebaga makanan pokok dan
sebagai bahan pelengkap dalam berbaga resep. Namun, pabrik ini harus
menghadapi  berbagal rnasalah, termasuk meningkarnya persaingan dan
perubahan preferensi pelanggan. Teknik pelatihan dan pengembangan dapat
digunakan dalam industri kecil seperti Pabrik Tahu Kres KWB meldui
pengembangan sikap kerja yang diberikan oleh rnanajemen, pelatihan teknis
dasar, dan pembinaan langsung di tempat kerja (pelatihan di tempat kerja).
Taktik ini dapat meningkatkan kualitas SOM dan produktivitas bisnis secara
keseluruhan jika direncanakan dan dilaksanakan secara teratur.

Observasi di Pabrik Tahu WKB Kres di Kota Batu mengungkapkan
sgjumlah masalah terkait kinerja pekerja, termasuk kualitas produk yang tidak
konsisten, seringnya terjadi kesalahan produksi, dan waktu adaptasi yang relatif
lama bagi karyawan baru karena tidak adanya program pelatihan formal. Kondis
ini memengaruhi hasil produksi dan menyebabkan prosedur kerja yang kurang
efektif. Selain itu, kurangnya kepatuhan terhadap standar kerja dan kurangnya
inisiatif dalam pekerjaan menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja
karyawan masih agak rendah. Lebih lanjut, organisasi saat ini tidak memiliki
program pengembangan yang terfokus, yang terdiri dari tindakan yang bertujuan

untuk secara konsisten meningkatkan bakat dan keterampilan karyawan meaui




pelatihan rutin, pembinaan supervisor, instruksi kerja yang jelas, dan penilaian
kerja berkaa

Dengan mempertimbangkan konteks ini, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian guna menentukan dan menciptakan rencana pelatihan dan
pengembangan yang dapat meningkatkan kinerja dan kompetensi pekerja di
Pabrik Tahu Kres WKB di Kota Maang. Diharapkan penélitian ini dapat
memberikan taktik yang tepat untuk meningkatkan  kinerja pekerja,
meningkatkan kuaitas produk, dan mendorong kemakmuran jangka panjang
pabrik.

1.2. Rumusan
Masalah

I.  Metode pelatihan dan pengembangan apa yang digunakan oleh Pabrik Tahu
KWB Kres?

2. Bagaimana kinerja karyawan di Pabrik Tahu KWB Kres dipengaruhi oleh
pelatihan dan pengembangan?

3. Hambatan apa yang dihadapi Pabrik Tahu KWB Kres ketika menerapkan

pelatihan dan pengembangan?




b

I :ktik pelathan [l pengembangan di Pabhnk Tahu KWB
Kres,

2. Untuk meneli: bagammana kmerga karyawan ditingkatkan melala pelatthan
dan pengembangan.

3 Untuk menentukan tantangan yang dihadap saat mencmpkan pelatihan dan

pengembangnan staf,

b

L
I icoplementast prakis darl gagasan manajemen SDM, khususnya

di usaha kecil.

ta

Bagi Pihak Akademik

Meoawarkan Icbib banyak referensi dmmbh dan menmgkatian studs
orctis dan cmpins yang berkaltan dengan manajemen SDM schaga
kumpulan literatur don Kontribust pemikican yang berharga bagi lembaga
pendidikan tnggi. khuswsaya dalon pengembangan tlmu di bidang SDM.
1. Bagi Perusahean

Masukan ik membuast rencana pelatihan dan pengembangan staf yang

akan memaksimsalkan produktivitas
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